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ABSTRACT

The study aims to find out the contribution of distribution costs using Franko system and Cost 
Insurance Freight to sales volume mediated by the selling price in PT Minamas Plantations. 
Some of the problems in the research were the low level of efficiency to produce product volumes 
including Crude Palm Oil and the delay in loading or unloading using Cost Insurance Freight 
(CIF) distribution system resulted in demurrage costs. The statistical method used to test the 
hypothesis was Partial Least Square with Smart PLS-3 program. The sample was taken from 
31 months data of distribution costs using Franko system and Cost Insurance Freight. The 
conclusion of the research is the Crude Palm Oil selling price is able to mediate the distribution 
costs using Franko system and CIF of its sales volume in PT Minamas Plantations. The key 
finding, based on the statistical results, shows that the biggest influence is the distribution cost 
variable based on Cost Insurance Freight system.

Keywords:  distribution costs, franco system, cost insurance freight, crude palm oil, sales 
volume

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi biaya distribusi berbasis sistem franko 
dan Cost Insurance Freight terhadap volume penjualan yang dimediasi harga jual pada PT. 
Minamas Plantations. Beberapa permasalahan pada obyek penelitian antara lain, tingkat 
efisiensi untuk menghasilkan volume produk termasuk Crude Palm Oil cenderung rendah 
dan adanya keterlambatan pemuatan atau pembongkaran sistem distribusi CIF mengakibatkan 
biaya demurrage.  Metode statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian 
ini adalah Partial Least Square dengan program Smart PLS-3. Sampel yang digunakan 31 
bulan data biaya distribusi berbasis sistem franko dan Cost Insurance Freight. Kesimpulan 
penelitiannya, harga jual Crude Palm Oil mampu memediasi biaya distribusi berbasis 
sistem Franko dan biaya distribusi berbasis sistem Cost Insurance Freight terhadap volume 
penjualan Crude Palm Oil pada PT Minamas Plantations. Temuan kuncinya, dari hasil statistik 
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A.	Pendahuluan

Secara umum, diketahui bahwa 
perluasan perkebunan kelapa sawit di 
Indonesia telah menimbulkan perdebatan 
terkait deforestasi, terancamnya 
keanekaragaman hayati (Khatiwada et al., 
2018). Kenaikan dan tingginya harga minyak 
goreng di pasaran menurut Kementerian 
Perdagangan karena didukung kondisi khusus 
yang terjadi di Indonesia yaitu terkait adanya 
perbedaan secara mayoritas antara produsen 
minyak goreng dan Crude Palm Oil (CPO) 
sehingga melahirkan ketergantungan pada 
produsen minyak goreng terhadap nilai harga 
CPO. Seiring harga yang melambung tinggi, 
permasalahan lainnya yang juga timbul dari 
minyak goreng adalah masalah kelangkaan. 
Penyebab dibalik kelangkaan minyak goreng 
adalah akibat distrbusi yang belum normal, 
bukan disebabkan minimnya pasokan. Selain 
itu, kelangkaan menurut GAPKI (Gabungan 
Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia) dalam 
siaran pers terkait kinerja industri sawit 2021 
juga dapat disebabkan rendahnya produksi 
CPO Indonesia tahun 2021 yang hanya 
mencapai 46,9juta ton (0,31% lebih rendah 
disbanding produksi tahun 2020 sebesar 
47juta ton), yang diakibatkan dari keterbatasan 
pemupukan dan faktor cuaca di tahun 2019 
dan 2020. Melalui peningkatan harga CPO 
dunia, maka akan meningkatkan pendapatan 
negara yang diikuti oleh penambahan jumlah 
uang beredar (Aprina, 2014). Hasil analisis 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
jangka panjang harga CPO global, margin 
pemasaran, dan perkebunan kelapa sawit 
terhadap indeks kualitas lingkungan (Syahril 
et al., 2019). Permasalahan yang terjadi saat ini 
dimana kebanyakan pelaku usaha kelapa sawit 

terutama di pulau Kalimantan Sedangkan, 
permasalahan terkait dengan industri kelapa 
sawit yang berkelanjutan, seperti: (1) 
Kampanye negatif tentang minyak sawit, (2) 
Masalah penerapan prinsip berkelanjutan 
atau sustainability, (3) Masalah status serta 
legalitas lahan kebun sawit, (4) Produktivitas 
perkebunan sawit tergolong rendah, dan (5) 
Perbedaan sertifikasi di tiap pasar sawit. 

Berdasarkan hasil wawancara pada pihak 
PT. Minamas Plantations khususnya bagian 
pemasaran, produksi dan penjualan dimana 
volume penjualan PT. Minamas Plantations 
menurun disebabkan permasalahan yang 
terjadi yaitu produksi buah menurun sehingga 
produksi minyak sedikit, akses jalan rusak 
yang menghambat distribusi karena penjualan 
sedikit yang berakibat kargo tidak bisa 
keluar serta musim yang kurang mendukung 
sehingga menggurangi hasil panen. Dari hasil 
wawancara yang dilakukan terhadap pihak 
PT. Minamas Plantations khususnya bagian 
pemasaran, produksi dan penjualan dimana 
diidentifikasikan permasalahan di sistem 
distribusi CIF (Cost Insurance and Freight) 
yaitu apabila ada keterlambatan pemuatan 
atau pembongkaran akan dikenakan biaya 
demurrage dan apabila ada penyusutan dalam 
pemuatan, maka harus mengurus proses 
kesusutan dari distribusi yang dilakukan. Dari 
data menunjukkan kenaikan dan penurunan 
biaya yang dikeluarkan baik sistem Franko 
dan CIF hal ini terjadi dikarenakan adnaya 
kenaikan dan penurunan dari volume 
penjualan CPO dan harga jual yang terjadi 
selama periode Januari-Juli 2022.

Perdagangan Internasional (Incoterms), 
merupakan seperangkat peraturan yang di buat 
untuk menyeragamkan penafsiran perdagangan 
yang menetapkan hak dan kewajiban pembeli 

menunjukkan bahwa pengaruh terbesar terdapat pada variabel biaya distribusi berbasis sistem 
Cost Insurance Freight.

Kata Kunci:  biaya distribusi,  sistem franko, volume penjualan, cost insurance freight, crude 
palm oil
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dan penjual dalam mekanisme penyerahan 
barang. Incoterms berdampak besar 
terhadap pertumbuhan perdagangan barang 
internasional dan domestik selama lebih 
dari 80 tahun (Davis & Vogt, 2021; Deloitte, 
2020). Incoterms merupakan singkatan dari 
International Commercial Terms, merupakan 
terminologi yang digunakan dalam transaksi 
atau dicantumkan dalam kegiatan perdagangan 
internasional. Incoterms merupakan 
seperangkat peraturan perdagangan terkait 
tentang penyerahan barang yang merefleksikan 
praktik antar bisnis ke dalam kontrak penjualan 
barang (Kemendag, 2020). Menurut Davis & 
Vogt, (2021), Incoterms merupakan metode 
yang digunakan sebagai kewajiban, risiko dan 
pembayaran yang dijalankan oleh penjual atau 
pembeli masing-masing dalam pertukaran 
barang (Istiyanto et al., 2022). 

Teori saluran distribusi ekonomi 
menurut Stern & Sturdivant, (2006), 
menyatakan bahwa saluran distribusi normatif 
dapat ditentukan dengan mengeksplorasi apa 
yang diinginkan konsumen dalam hal output 
layanan dari saluran distribusi berapa banyak 
yang bersedia mereka bayarkan untuk tingkat 
layanan yang diberikan, bagaimana layanan 
dapat diberikan kepada mereka, dan berapa 
biaya saluran distribusi alternatif. Franko 
merupakan suatu sistem pengiriman dimana 
harga jual sudah termasuk semua biaya sampai 
barang dibongkar di gudang pembeli. Fob 
Destination Point atau franko gudang pembeli 
atau franko gudang. Transaksi jual-beli dengan 
syarat ini berarti penjual harus menanggung 
beban pengiriman barang sampai di gudang 
pembeli. Dengan kata lain serah terima barang 
dilaksanakan di gudang pembeli. Biaya 
distribusi menurut Assauri, (2013); Swastha 
& Handoko, (2016), yaitu saluran biaya yang 
digunakan oleh produsen ke konsumen untuk 
menyalurkan barang dari produsen sampai ke 
konsumen atau pemakai industri.

Cost Insurance and Freight (CIF) 
merupakan perjanjian jual beli disepakati 
bahwa penjual menanggung semua biaya 
angkut serta premi asuransi barang dalam 
perjalanan. CIF, Sama dengan Cost and 

Freight (CFR), tetapi penjual menanggung 
asuransi dan membayar premi (sebutkan nama 
Pelabuhan Tujuan) (Crane Worlwide Logistics, 
2020; Kemendag, 2020). Kadang-kadang 
syarat ini dilengkapi lagi dengan tanggungan 
biaya komisi oleh penjual, sehingga syarat ini 
ditulis menjadi CIFIC (Cost Insurance and 
Freight Inclusive Comission). Wouters, (2022) 
menjelaskan biaya distribusi merupakan 
bagian yang signifikan dari total biaya. Dalam 
Incoterms 2020, ketentuan CIF masih sama 
dengan Incoterms 2010, perbedaannya adalah 
pada CIF, Incoterms 2020 terdapat peningkatan 
tingkat asuransi yang diperoleh oleh penjual. 
Dalam praktiknya, CIF cenderung digunakan 
dalam perdagangan komoditas dalam bentuk 
curah.

Selain biaya distribusi, faktor lain 
yang mempengaruhi volume penjualan 
adalah harga jual. Jamaluddin & Esa, (2020) 
menjelaskan harga mengacu pada nilai yang 
diberikan untuk suatu produk. Menurut Kotler 
& Keller, (2016), Pandey et al. (2021), Sari 
et al., (2018), harga secara teortik merupakan 
sejumlah uang untuk memperoleh manfaat 
untuk produk atau jasa. Perbedaan harga 
dapat dibenarkan oleh perbedaan biaya, dan 
perbedaan harga sering diartikan sebagai 
perbedaan kualitas (Bolton et al., 2003; Pagiu 
& Ta’dung, 2022). Namkung & Jang, (2010) 
secara teoretik menjelaskan kewajaran harga 
sebagai penilaian pelanggan terhadap harga 
yang secara keseluruhan dirasakan. Penentu 
keberhasilan suatu perusahaan dalam seberapa 
besar keuntungan yang akan didapatkan dari 
kegiatan penjualan produk baik berupa barang 
maupun jasa disebut harga jual (Asriyanti & 
Syafruddin, 2017). Secara teoretik, volume 
penjualan adalah ukuran yang menunjukan 
banyaknya jumlah barang dan jasa yang 
terjual (Kelwig, 2021; Kotler & Keller, 2016; 
Swastha & Handoko, 2016). 

Adapun tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui kontribusi langsung dan 
tidak langsung biaya distribusi berbasis 
sistem Franko dan sistem CIF terhadap 
volume penjualan melalui harga jual CPO 
pada PT. Minamas Plantations. Berdasarkan 
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hasil penelitian terdahulu tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan dan 
persamaan dengan penelitian yang diteliti, 
yaitu: variabel bebas dan variabel terikat, 
tidak digunakan variabel perantara, dan 
objek penelitian penelitian ini. Variabel yang 
digunakan biaya distribusi berbasis sistem 
Franko, biaya distribusi berbasis sistem CIF 
serta variabel mediasi (endogen 1) harga jual 
CPO dan variabel endogen 2 adalah volume 
penjualan CPO dengan menggunakan analisis 
jalur. Persamaan dengan penelitian yang 
dilakukan dengan penelitian sebelumnya 
adalah variabel yang diteliti sama, yaitu 
volume penjualan.

Hubungan kausal antara biaya distribusi 
berbasis sistem Franko, biaya distribusi 
berbasis sistem CIF dan harga jual CPO 
dengan volume penjualan dapat divisualkan 
dalam model penelitian (Gambar 1).

H1. Biaya distribusi berbasis sistem 
franko berkontribusi langsung terhadap harga 
jual 

H2. Terdapat kontribusi langsung biaya 
distribusi berbasis sistem CIF berkontribusi 
langsung terhadap harga jual 

H3. Biaya distribusi berbasis sistem 
franko berkontribusi langsung terhadap 
volume penjualan 

H4. Biaya distribusi berbasis sistem 
CIF berkontribusi langsung terhadap volume 
penjualan 

H5. Harga jual berkontribusi langsung 
terhadap volume penjualan 

H6. Biaya distribusi berbasis sistem 
Franko berkontribusi tidak langsung terhadap 
volume penjualan CPO melalui harga jual 

H7. Biaya distribusi berbasis sistem CIF 
berkontribusi tidak langsung terhadap volume 
penjualan  

B.		 Metode Penelitian

Penelitian ini peneliti mengambil objek 
penelitian data-data keuangan pada PT. 
Minamas Plantations cabang Kalimantan dan 
waktu penelitian dari bulan Nopember 2022 
sampai Januari 2023. Metode penelitian ini 
adalah Partial Least Square (PLS)-Smart PLS. 
Tahapan metodenya melalui, structural model 
atau inner model, Coeficient Determinant 
(R2), Structural Model Path coefficient dan uji 
T. Populasi yang digunakan berkaitan dengan 
data biaya distribusi berbasis sistem franko dan 
CIF, harga jual CPO serta volume penjualan 
CPO pada Januari. Minamas Plantations 
sejak berdiri sampai sekarang yaitu dari April 
2001 sampai dengan Juli 2022. Sampel dalam 
penelitian ini terkait data sekunder yaitu biaya 
distribusi berbasis sistem franko dan CIF, 
harga jual CPO serta volume penjualan CPO 
pada Januari. Minamas Plantations dalam 
periode bulanan dari Januari 2020 sampai 
dengan Juli 2022 dengan sampel sebanyak 

Gambar 1 Model Penelitian 
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31 sampel selama hitungan 31 bulan. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan observasi 
tidak langsung oleh peneliti terhadap objek 
penelitian yaitu data biaya distribusi berbasis 
ystem franko dan Cost Insurance Freight, 
volume penjualan Crude Palm Oil serta 
harga jual Crude Palm Oil pada PT. Minamas 
Plantations. Pengamatan yang dilakukan 
peneliti adalah pengamatan non partisipan, 
dimana penulis melakukan observasi sebagai 
pengumpul data tanpa melibatkan diri atau 
menjadi bagian dari lingkungan ystem yang 
diamati, dalam hal ini biaya distribusi berbasis 
ystem franko dan Cost Insurance Freight, 
volume penjualan Crude Palm Oil serta 
harga jual Crude Palm Oil pada PT. Minamas 
Plantations.

C.	Hasil dan Pembahasan

1.	 Analisis Partial Least Square 

Berdasarkan Tabel 1 dimana nilai 
koefisien determasi untuk masing-masing 

ariable, nilai R-Square sebesar 0,189 yang dapat 
diinterpretasikan bahwa ariable harga jual CPO 
dapat dijelaskan oleh ariable biaya distribusi 
ariab Franko dan CIF sebesar 18,9%, Dari 
hal tersebut maka hasil perhitungan R-Square

 

menunjukkan bahwa nilainya mendekati 
lemah. Nilai R-Square adjusted pada ariable harga 
jual CPO sebesar 0,131, artinya model tersebut 
mempunyai tingkat goodness-fit model yang 
baik. CIF sebesar 13,1%. Nilai R-Square sebesar 
0,863 yang dapat diinterpretasikan bahwa 
ariable volume penjualan CPO dapat dijelaskan 
oleh ariable biaya distribusi ariab Franko dan 
CIF serta harga jual CPO sebesar 86,3%. Maka 
hasil perhitungan R-Square

 menunjukkan bahwa 
nilainya mendekati kuat. Selain itu terlihat 
bahwa nilai R-Square adjusted untuk ariable volume 
penjualan CPO sebesar 0,848. Berarti model 
tersebut memiliki tingkat goodness-fit model 
yang baik dan CIF sebesar 84,8%.  

2.	 Hasil Pengujian Hipotesis (Bootsrapping) 
Tabel 2 Pengaruh Langsung (Direct Effect)

Tabel 1 Hasil Uji Koefisien Determinasi
  R Square R Square Adjusted

Harga jual CPO (Y) 0,189 0,131
Volume Penjualan CPO (Z) 0,863 0,848

Tabel 2 Pengaruh Langsung (Direct Effect)
Original
Sample

(O)

T Statistics
(|O/STDEV|) PValues

Biaya Distribusi berbasis sistem Franko (X1) ->
 Harga jual CPO (Y) 0,373 2,180 0,030

Biaya Distribusi berbasis sistem CIF (X2) -> 
Harga jual CPO (Y) 0,108 2,464 0,043

Biaya Distribusi berbasis sistem Franko (X1) -> 
Volume Penjualan CPO (Z) 0,292 3,000 0,003

Biaya Distribusi berbasis sistem CIF (X2) -> 
Volume Penjualan CPO (Z) 0,574 4,750 0,000

Harga jual CPO (Y) -> 
Volume Penjualan CPO (Z) 0,322 3,320 0,001
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Berdasarkan Tabel 2 dan Tabel 3 pengujian 
hipotesis dapat dijelaskan sebagai berikut:
a)	 Kontribusi Biaya Distribusi Berbasis 

Sistem Franko Terhadap Harga Jual CPO 
	 Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan 

bahwa kontribusi biaya distribusi berbasis 
sistem Franko terhadap harga jual CPO adalah 
positif dengan koefisien paramater sebesar 
0,292. Selanjutnya berdasarkan T-Statistics H1 
sebesar  3,000 lebih besar dari taraf nya atau 
3,000 > 1,69 dan nilai P-values sebesar  0,003 
lebih kecil dari taraf nyata atau  0,003 < 0,05 
hal ini menunjukkan bahwa kontribusi biaya 
distribusi berbasis sistem Franko terhadap 
harga jual CPO adalah signifikan. Maka, 
disimpulkan H0 ditolak dan Ha diterima, akan 
berpengaruh positif dan signifikan biaya 

distribusi berbasis sistem Franko terhadap 
harga jual CPO pada PT. Minamas Plantations.

b)	Kontribusi Biaya Distribusi Berbasis 
Sistem CIF Terhadap Harga Jual CPO

	 Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan 
bahwa kontribusi biaya distribusi berbasis 
sistem CIF terhadap harga jual CPO adalah 
positif dengan koefisien parameter sebesar 
0,574. Selanjutnya berdasarkan T-Statistics H2 
sebesar 4,750 lebih besar dari taraf nya atau 
4,750 > 1,69 dan P-values sebesar 0,000 lebih 
kecil dari taraf nyata atau 0,000 < 0,05 hal 
ini menunjukkan bahwa kontribusi biaya 
distribusi berbasis sistem CIF terhadap harga 
jual CPO adalah signifikan. Maka, disimpulkan 
H0 ditolak dan Ha diterima, akan berpengaruh 

Tabel 3 Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect)

 
Original
Sample

(O)

T Statistics
(|O/STDEV|) PValues

Biaya Distribusi berbasis sistem Franko (X1) -> 
Harga jual CPO (Y) -> 
Volume Penjualan CPO (Z)

0,120 3,731 0,004

Biaya Distribusi berbasis sistem CIF (X2) ->
Harga jual CPO (Y) -> 
Volume Penjualan CPO (Z)

0,035 3,540 0,009

Gambar 2 Pengujian Hipotesis
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langsung positif dan signifikan biaya distribusi 
berbasis sistem CIF terhadap harga jual CPO 
pada PT. Minamas Plantations. Biaya distribusi 
berbasis sistem CIF berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap harga jual CPO.  

c)	 Kontribusi Biaya Distribusi Berbasis 
Sistem Franko Terhadap Volume 
Penjualan CPO

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan 
bahwa terdapat kontribusi biaya distribusi 
berbasis sistem Franko terhadap volume 
penjualan CPO adalah positif dengan koefisien 
paramater sebesar 0,373. Selanjutnya 
berdasarkan T-Statistics H3 sebesar  2,180 lebih 
besar dari taraf nya atau 2,180 > 1,69 dan 
P-values H3 sebesar  0,030 lebih kecil kecil taraf 
nyata atau  0,030 < 0,05 hal ini menunjukkan 
bahwa kontribusi biaya distribusi berbasis 
sistem Franko terhadap volume penjualan 
CPO adalah signifikan. Hasil H0 ditolak dan Ha 
diterima, akan berpengaruh langsung positif 
dan signifikan biaya distribusi berbasis sistem 
Franko terhadap volume penjualan CPO pada 
PT. Minamas Plantations. Biaya distribusi 
berbasis sistem Franko berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap volume penjualan 
CPO. Hal ini didukung dengan penelitian 
yang dilakukan oleh E. Putra, (2013) yang 
mengatakan terdapat pengaruh positif 
signifikan antara kontribusi biaya distribusi 
terhadap volume penjualan minyak kelapa 
sawit CPO. Penelitian ini juga sejalan dengan 
kajian Ermawati et al., (2021) yang menemukan 
nilai tukar secara parsial berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap volume ekspor CPO, 
dan harga secara parsial berpengaruh egative 
dan tidak signifikan terhadap volume ekspor.

d)	Kontribusi Biaya Distribusi Berbasis 
Sistem CIF Terhadap Volume Penjualan 
CPO 

	 Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan 
bahwa kontribusi biaya distribusi berbasis 
sistem CIF terhadap volume penjualan CPO 
adalah positif dengan koefisien paramater 
sebesar 0,108. Selanjutnya berdasarkan 
T-Statistics H4 sebesar  2,464 lebih besar dari taraf 

nya atau 2,464 > 1,69 dan P-values H4 sebesar  
0,043 lebih kecil dari taraf nyata atau  0,043 
< 0,05 hal ini menunjukkan bahwa kontribusi 
biaya distribusi berbasis sistem CIF terhadap 
volume penjualan CPO adalah signifikan. 
Maka, disimpulkan H0 ditolak dan Ha diterima, 
maka takan berpengaruh langsung positif dan 
signifikan biaya distribusi berbasis sistem 
CIF terhadap volume penjualan CPO pada 
PT Minamas Plantations. Biaya distribusi 
berbasis sistem CIF berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap volume penjualan CPO. 
Penelitian ini mendukung kajian (Sari et al., 
2018), bahwa biaya distribusi berpengaruh 
terhadap volume penjualan. 

e)	 Pengaruh Harga Jual Terhadap Volume 
Penjualan CPO 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh harga jual terhadap 
volume penjualan CPO adalah positif dengan 
koefisien paramater sebesar 0,322. Selanjutnya 
berdasarkan  T-Statistics H5 sebesar  3,320 lebih 
besar dari taraf nya atau 3,320 > 1,69 dan 
P-values H5 sebesar 0,001 lebih kecil dari taraf 
nyata atau 0,001 < 0,05 hal ini menunjukkan 
bahwa pengaruh harga jual terhadap volume 
penjualan CPO adalah signifikan. Kesimpulan 
H0 ditolak dan Ha diterima, akan berpengaruh 
langsung positif dan signifikan harga jual 
terhadap volume penjualan CPO pada PT. 
Minamas Plantations. Penelitian ini didukung 
kajian A. M. Putra, (2009), Sari et al., (2018), 
Ermawati et al., (2021), dimana harga jual 
memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap volume penjualan CPO. Penelitian ini 
juga sejalan dengan kajian yang berdasarkan 
gap riset penelitian sebelumnya oleh Hamzah 
& Santoso, (2020) yang mengatakan produksi 
CPO dan tingkat konsumsi CPO berpengaruh 
positif terhadap volume ekspor CPO PT, dan 
harga CPO. Ditambahkan, hasil penelitian 
ini juga mendukung kajian Maulana et al., 
(2018), dimana harga, jarak, dan biaya angkut 
buah sawit berpengaruh nyata terhadap 
volume penjualan sawit. Penelitian ini juga 
mendukung pendapat Sayag & Levy, (2021), 
yang menemukan bukti konsisten dengan 
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dengan prediksi ini: perubahan harga yang 
kecil lebih sering terjadi untuk produk dengan 
volume penjualan yang lebih tinggi.

f)	 Harga Jual CPO Mampu Memediasi 
Biaya Distribusi Berbasis Sistem Franko 
Terhadap Volume Penjualan CPO 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan 
bahwa harga jual CPO tidak memediasi biaya 
distribusi berbasis sistem Franko terhadap 
volume penjualan CPO atau positif dengan 
koefisien paramater sebesar 0,120. Selanjutnya 
berdasarkan  T-Statistics H6 sebesar 3,731 lebih 
besar dari taraf nyata atau 3,731 > 1,69 dan 
P-values H6 sebesar 0,004 lebih kecil dari taraf 
nyata atau 0,004 < 0,05 hal ini menunjukkan 
bahwa harga jual CPO memediasi biaya 
distribusi berbasis sistem Franko terhadap 
volume penjualan CPO atau signifikan. Maka, 
disimpulan H0 ditolak atau Ha diterima maka 
harga jual CPO mampu memediasi biaya 
distribusi berbasis sistem Franko terhadap 
volume penjualan CPO pada PT Minamas 
Plantations. Hal ini didukung dengan pendapat 
Aprina, (2014) bahwa kenaikan harga CPO 
akan menyebabkan apresiasi nilai tukar riil 
Rupiah. 

g)	Harga Jual CPO Mampu Memediasi Biaya 
Distribusi Berbasis Sistem CIF Terhadap 
Volume Penjualan CPO 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan 
bahwa harga jual CPO tidak memediasi 
biaya distribusi berbasis sistem CIF 
terhadap volume penjualan CPO atau positif 
dengan koefisien parameter sebesar 0,035. 
Selanjutnya berdasarkan  diperoleh T-Statistics 
H7 sebesar  3,540 besar dari taraf nyata atau 
3,540 > 1,69 dan P-values H7 sebesar 0,009 
lebih kecil dari taraf nyata atau 0,009 < 0,05 
hal ini menunjukkan bahwa harga jual CPO 
memediasi biaya distribusi berbasis sistem 
CIF terhadap volume penjualan CPO atau 
signifikan. Maka, dapat disimpulkan H0 ditolak 
atau Ha diterima maka harga jual CPO mampu 
memediasi biaya distribusi berbasis sistem 
CIF terhadap volume penjualan CPO pada PT 
Minamas Plantations. Penelitian ini didukung 
oleh Ermawati et al., (2021) yang mengatakan 
bahwa nilai tukar secara parsial berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap volume ekspor 
dan harga secara parsial berpengaruh negatif 
dan tidak signifikan terhadap volume ekspor, 
serta berdasarkan uji F harga berpengaruh 
simultan terhadap volume ekspor.

Tabel 5 Hasil Rangkuman Hipotesis Penelitian
Variabel Bebas – Terikat Hasil Signifikansi

1.	 Biaya distribusi berbasis sistem Franko -Harga jual CPO Signifikan 0,003 < 0,05
2.	 Biaya distribusi berbasis sistem CIF- Harga jual CPO Signifikan 0,000 < 0,05
3.	 Biaya distribusi berbasis sistem Franko - Volume pen-

jualan CPO
Signifikan 0,030 < 0,05

4.	 Biaya distribusi berbasis sistem CIF- Volume penjualan 
CPO

Signifikan 0,043 < 0,05

5.	 Harga jual CPO - Volume penjualan CPO Signifikan 0,001 < 0,05
Variabel Bebas - Intervening -Terikat Hasil Signifikansi

1.	 Biaya distribusi berbasis sistem Franko - Harga jual 
CPO - Volume penjualan CPO Signifikan 0,004 < 0,05

2.	 Biaya distribusi berbasis sistem CIF- Harga jual CPO - 
Volume penjualan CPO Signifikan 0,009 < 0,05



E ISSN 2442-3149 | P ISSN 2355-472X
https://journal.itltrisakti.ac.id/index.php/jmtranslog

Biaya Distribusi Logistik dan Volume Penjualan pada  
Perusahaan Perkebunan Crude Palm Oil di Indonesia 

175
Jurnal Manajemen Transportasi & Logistik (JMTRANSLOG)
Vol. 10 , No. 02, Juli 2023

D.		 Simpulan

Harga jual Crude Palm Oil mampu 
memediasi biaya distribusi berbasis sistem 
Franko dan biaya distribusi berbasis sistem 
Cost insurance freight terhadap volume 
penjualan Crude Palm Oil  pada PT Minamas 
Plantations. Hasil statistik menunjukkan 
bahwa pengaruh terbesar terdapat variabel 
biaya distribusi berbasis sistem CIF. Dimana 
variabel biaya distribusi berbasis sistem CIF 
memiliki nilai koefisien sebesar 0,574. Hal 
ini lebih besar dari variabel biaya distribusi 
berbasis sistem Franko dan harga jual CPO. 
Perkembangan harga CPO diantaranya di 
pengaruhi oleh penawaran dan permintaan 
CPO pada tingkat internasional. Dapat 
dikatakan bahwa biaya distribusi berbasis 
sistem Franko dan Cost insurance freight 
sebagai penentu besarnya harga jual yang 
nantinya akan mempengaruhi besarnya laba 
yang diperoleh. Pengawasan biaya distribusi 
yang baik maka laba yang akan didapat akan 
semakin tinggi.
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